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BPK Dorong Efisiensi Bahan Bakar PLN

JAKARTA - Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) mendorong
agar produksi listrik PT PLN
(Persero) ke depan makin efi-
sien sehingga kasus ketidakhe-
matan BUMN kelistrikan itu
pada 2009 dan 2010 tidak ter-
ulangkembali.

Terlebih, saat ini PLN men-
dapattanggungjawabcukupbe-
sardaripemerintahberupapro-
grampembangkitlistrik 35.000
megawatt (MW).

"PLN harus efisien, kesalah-

‘anmanajemen lamayangmem-

bangun dan memproduksi lis-
trik berbasis solar adalah tin-
dakan yang tidak efisien,” kata
anggota BPK Achsanul Qosasi
diJakartakemarin.

Seperti diketahui, pada lapor-
anhasil pemeriksaan BPK-RINo-
mor: 30/Auditama VII/ PDTT/
09/2011 tertanggal 16 Septem-
ber2011,salahsatunyamenemu-
kan inefisiensi dalam pengguna-
an bahan bakar untuk produksi

Sebanyak delapan pem-
bangklt yang harusnya meng-

bahan bakar gas
(BBG), justru dioperasikan
menggunakan bahan bakar mi-
nyak (BBM) jenis high speed die-
sel (HSD)atausolar. :

Karena itu, di pembangkit

Tambak Lorok pada 2009 ter- ~ tid:

jadi meﬁmenm senilai Rp2,71

triliun dan pada 2010 Rp2,61
triliun, lalu pembangkit Tan-
jung Priok mencatatkan in-

efisiensi hingga Rp5,08 triliun .
Rp6,23 triliun

pada 2009 dan
pada2010.

Dari delapan pembangkit ter-
sebut, BPK menyebutkan, PLN
kehilangan kesI;Lpata.n untuk
melakukan penghematan biaya
bahan bakar se! Rp17,9 tri-
liunpada2009danRp19,6triliun
pada2010.

Karenaitu, diamengatakan,
PLN harus terus mengurangi
pembangkitlistrik yang saat ini
masih menggunakan BBM dan
segera dialihkan ke batu bara
dan gas, terke cuali di beberapa
daerah yang m g kesulitan
pasokanbatubﬁz:taugas

Achsanul menegaskan lagi,
PLNyangdiberi jawab
menggarap proy&c 35.000 MW,

jangan sampai rfx;f gulangi ke-
t

salahan dalam fast track prog-
ram1(FTP-1)10.000 MW.
"Pada FTP-1 saat ini hanya
48% yang berfungsi menyum-
bang kapasitas pasokan listrik.
BPK juga mene n, saat ini

pembangkit-pembangkit solar
rata-ratasudah karenape-
masok dari C men-
jual mesin dan ¢ ang, se-
dangkan untuk pemeliharaan



